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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan     

Data historis ini sangat penting sebagai dasar acuan dalam penyusunan 

anggaran periode yang akan datang, Sistem Informasi Akuntansi belum menyediakan 

laporan perbandingan antara anggaran dan realisasi secara real-time. Hal ini 

menyebabkan manajemen tidak dapat mendeteksi penyimpangan anggaran secara 

cepat. Selain itu, proses yang masih melibatkan mekanisme manual bisa mengurangi 

efektivitas operasional Gedung.  

Selama melaksanakan Kerja Praktik di Gedung TTC Lampung selama kurang 

lebih 1 bulan lamanya, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi penulis karena dalam 

program ini penulis menjadi lebih aktif lagi mendalami pembelajaran mengenai 

pentingnya Akuntansi dalam dunia kerja.  

Selain itu juga selama pelaksanaan Kerja Praktik ini, penulis belajar mengenai 

anggaran yang masuk dan keluar untuk kebutuhan operasional Gedung. Dengan 

demikian, untuk meningkatkan efektivitas perencanaan anggaran dan pengendalian 

biaya operasional, Gedung TTC Lampung perlu mengoptimalkan SIA agar dapat 

menjadi alat yang terintegrasi, transparan, dan proaktif dalam mendukung manajemen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Kerja Praktik ini, penulis berharap agar staff operasional 

untuk memanfaatkan fitur kolaborasi dalam Sistem Informasi Akuntansi. Seluruh 

proses pengajuan dan persetujuan usulan anggaran dari setiap devisi sebaiknya 

dilakukan secara terpusat melalui sistem, sehingga mengurangi ketergantungan pada 

komunikasi manual dan mempercepat proses. 

 


